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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Corporate Social Responsibility (CSR) dan CSR Disclosure 

(CSRD) 

a. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 

Definisi dari para ahli mengenai Corporate Social 

Responsibility (CSR) yaitu:  

1) Lawrence, Weber and Post, dalam Dwi Kartini 

menyampaikan, CSR menunjukkan bahwa suatu 

perusahaan harus bertanggung jawab atas setiap 

tindakannya. Baik  yang mempengaruhi masyarakat 

secara umum, komunitas, maupun lingkungan.
20

  

2) Business for Social Responsibility (BSR) 

mendefinisikan CSR sebagai praktik bisnis yang 

memperkuat akuntabilitas, menghormati nilai-nilai 

                                                             
20

 Dwi Kartini,….h. 2 
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etika demi kepentingan semua pemangku 

perusahaan.  

BSR menyampaikan bahwa pelaku bisnis harus 

memiliki rasa bertanggung jawab, menghormati dan 

memelihara lingkunga, membantu meningkatkan 

kualitas hidup melalui pemberdayaan, serta melakukan 

investasi di dalam masyarakat di perusahaan tersebut 

beroperasi.
21

 

Perusahaan harus memiliki komitmen dalam 

memberikan kontribusi terhadap pembangunan ekonomi 

berkelanjutan. Kerja sama dengan para karyawan dan 

masyarakat umum merupakan azas dari Corporate 

Social Responsibility.
22

 

b. Pengertian Corporate Social Responsibility Disclosure 

(CSRD) 

Disclosure atau pelaporan merupakan 

konsekuensi atas aktivitas yang telah dilakukan oleh 

                                                             
21

 Dwi Kartini,….h.2 
22

 Rika Nurlela dan Islahuddin, “Pengaruh Corporate Social 

Responsibility…., Simposium Nasional Akuntansi XI.  Vol. 3 Pontianak, 23-

24 Juli 2008   
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perusahaan. Hal ini juga berlaku pada aktivitas CSR. 

Sebuah perusahaan harus menyantumkan CSR dalam 

laporan tahunan (annual report) atau dalam media lain, 

seperti web perusahaan. Aktivitas pelaporan ini disebut 

CSR Disclosure (CSRD). CSR Disclosure (CSRD) 

sendiri memiliki beberapa pengertian, diantaranya:  

1) Proses penyampaian dampak sosial dan lingkungan 

dari tindakan ekonomi suatu organisasi kepada 

kelompok kepentingan tertentu dan masyarakat 

secara umum.
23

 

2) Pelaporan CSR memiliki beberapa arti seperti 

akuntansi sosial, social auditing, pengungkapan 

sosial, social review, pelaporan sosial, atau 

sustainability reporting.
24

 

3) Mengungkapkan secara ringkas mengenai sifat 

tanggung jawab sosial perusahaan dan kegiatan 

                                                             
23

 Purwitasari, Fadilla And Chariri, Anis, Analisis Pelaporan Corporate 

Social Responsibility-CSR http://eprints.undip.ac.id/32102, 2011, h. 38 
24

 Dani Amran Hakim, Urgensi Penerapan Corporate Social 

Responsibility Sebagai Upayamenjamin Hak-Hak Tenaga Kerja, Fiat Justisia 

Jurnal Ilmu Hukum, ISSN 1978-5186 Volume 10 Number 4, October-

December 2016. h. 630 

http://eprints.undip.ac.id/32102


16 
 

perusahaan, lingkungan, kesehatan dan keselamatan 

kerja. Kebijakan dan praktik manajemen tenaga 

kerja, apakah perusahaan telah menerapkan kode 

etik, dan tingkat kepatuhan umum.
25

 

CSRD merupakan jenis komunikasi yang 

dilakukan oleh perusahaan terhadap stakeholder 

mengenai aktivitas CSR yang telah dilakukan. Secara 

sederhana pelaporan CSR adalah CSRD. 

c. Dasar Corporate Social Responsibility (CSR) 

Konsep yang terintegrasi dengan menggabungkan 

aspek bisnis dan sosial merupakan aspek penting CSR. 

Tercapainya profit maksimum dapat meningkatkan harga 

saham dan kesejahteraan stakeholders. Argumentasi 

moral merupakan poin penting yang melandasi adanya 

CSR.
26

 CSR bukan hanya merujuk pada nilai kepedulian 

sebuah perusahaan soal sosial dan lingkungan, namun 

                                                             
25

 Shaheen Sultana, Corporate Governance Disclosures – A 

Comparative Analysis of Countries at Different Stages of Economic 

Development, This thesis is presented for the Degree of Doctor of Philosophy 
of Curtin University, 2015, h. 57 

26
 T. Romi Marnelly, “Corporate Social Responsibility (CSR): Tinjauan 

Teori dan Praktek di Indonesia”, Jurnal Aplikasi Bisnis, (Riau : Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Riau), Vol. 2 No. 2, (April 2012), h. 52 
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juga dapat menjadi pendukung untuk terwujudnya 

pembangunan secara sustainable. Penyeimbangan pada 

aspek ekonomi, pembangunan sosial, dan perlindungan 

lingkungan hidup, maka akan tercipta pemahaman 

konsep CSR secara komprehensif.  

Dunia usaha tidak dapat terlepas dari kewajiban 

sosial kepada masyarakat. Berorientasi kepada 

keuntungan semata bukan bagian dari aspek CSR. Hal 

ini selaras dengan syariat Islam yang mewajibkan setiap 

individu memliki manfaat terhadap yang lain. Sedangkan 

dari sudut pandang hukum, dunia usaha tidak terlepas 

dari aturan yang ditetapkan pemerintah selaku regulator.  

Landasan CSR dapat dipahami dari berbagai 

aspek ketentuan. Berikut ini adalah penjelasan Undang-

Undang maupun Peraturan Perundang-Undangan 

mengenai CSR: 

1) Perseroan Terbatas (“UUPT”) terdapat pada 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007. 
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2) Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan 

Terbatas (“PP 47/2012”) pada Peraturan Pemerintah 

No. 47 Tahun 2012.  

3) Komitmen perseroan untuk berperan dalam 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. (Pasal 1 

ayat 3 UUPT.) 
27

 

4) Penanaman Modal (Undang-Undang Nomor 25 

Tahun 2007). Dalam Pasal 15 yang menyatakan 

setiap penanaman modal berkewajiban: 

a) Menerapkan prinsip tatakelola perusahaan yang 

baik. 

b) Melaksanakan tanggung jawab sosial 

perusahaan. 

c) Melakukan laporan mengenai penanaman 

modal dan perlunya  penyampaian informasi 

kepada Badan Koordinasi Penanaman Modal 

(BKPM). 

                                                             
27

 Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal 1 ayat 

3. 
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d) Menjunjung rasa hormat setiap tradisi dan 

budaya masyarakat di sekitar lokasi kegiatan 

usaha dan penanaman modal.  

e) Mematuhi semua ketentuan Perundang-

Undangan.
28

 

5) Mengenai Perbankan Syariah (Undang-Undang 

Nomor 21 Tahun 2008.) Pasal 7 menjelaskan bahwa 

bentuk badan hukum bank syariah adalah perseroan 

terbatas. 

6) Perbankan Syariah dan UUS menjalankan fungsi 

sosial dalam bentuk lembaga baitul mal. Secara 

implementatif  

a) Menghimpun dana zakat dan menyalurkannya 

kepada mustahik 

b) Dana infak dari masyarakat dan menyalurkan 

kepada yang berhak. 

c) Sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan 

menyalurkannya kepada organisasi pengelola 

                                                             
28

 Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 Tentang Penanaman Modal Pasal 

15 
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zakat (Pasal 4 ayat (2) UU No. 21 Tahun 

2008).
29

  

d) Menjalankan fungsi sosial sesuai dengan amanat 

Undang-Undang. 

e) Dalam PP Nomor 47 Tahun 2012 pasal 2 

menyatakan bahwa setiap perseroan terbatas 

mempunyai tanggung jawab sosial dan 

lingkungan”.
30

 

Perseroan memiliki bertanggung jawab dalam 

menciptakan hubungan perseroan yang serasi dan 

seimbang. Disesuaikan dengan lingkungan dan 

masyarakat setempat. Sesuai dengan nilai, norma, dan 

budaya masyarakat tersebut.
31

 

Perseroan memiliki tanggung jawab moral dalam 

menjalankan operasional perusahaan. Dana yang 

diperoleh dari zakat, infak, sedekah, serta dana sosial 

                                                             
29

 A. Chairul Hadi, “Corporate Social Responsibility Dan Zakat 

Perusahaan Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Islam”, (Jakarta; UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta), Vol. XVI, No. 2, Juli 2016, h.230 
30

 Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 Tentang Tanggung 

Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas pasal 2. 
31

 Peraturan pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 Tentang Tanggung 

Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas Pasal 2. 
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yang berasal dari penerimaan operasi (qardh) sangat 

potensial apabila dikelola dengan baik. Meskipun 

sifatnya sosial, pengelolaannya harus tetap bersifat 

profesional. 

d. Dimensi Corporate Social Responsibility (CSR) 

Ekonomi, sosial, dan lingkungan merupakan 

dimensi CSR yang saling berkaitan.”
32

 Ketiga dimensi 

tersebut secara ekplisit dijelaskan sebagai berikut: 

1) Dimensi Ekonomi 

Memperoleh keuntungan dan keberlanjutan 

usaha merupakan tujuan sebuah perusahaan. 

Komitmen perusahaan untuk berkontributsi dalam 

pengembangan ekonomi disertai dengan 

memperhatikan tanggung jawab sosial merupakan 

aspek penting dalam sebuah CSR.  Dimensi 

ekonomi CSR meliputi:  

 

 

                                                             
32

 Totok Mardikanto, CSR (Corporate Social Responsibility) Tanggung 

Jawab Sosial Korporasi, (Bandung: Afabeta, 2014), h.142 
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a) Tata kelola perusahaan 

Pengelolaan perusahaan dengan baik dapat 

memberikan keuntungan ekonomi kepada 

karyawan dan investor. 

b) Perlindungan konsumen 

Perusahaan memiliki kewajiban kepada 

konsumen. Ini bertujuan agar produk dan jasa 

yang disajikan kepada konsumen sesuai dengan 

peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah. 

c) Etika investasi.”
33

  

Kontribusi terhadap kesejahteraan 

masyarakat umum, merupakan pilar penting 

sebuah perusahaan. Kegiatan bisnis memiliki 

tanggung jawab yang luas, bahkan lebih luas 

dari sekedar mengutamakan pemilik atau 

investor. Lumrah jika pemilik menginginkan 

agar pihak manajemen perusahaan bekerja dan 

memberikan kepuasan yang maksimal kepada 

                                                             
33

 Totok Mardikanto,…. h.144 
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para pemegang saham. Namun, kondisi realitas 

saat ini menunjukkan posisi perusahaan dan 

masyarakat telah terbangun kontrak sosial yang 

melibatkan keduanya. Kesepakatan secara 

implisit yang memberikan legitimasi sosial oleh 

masyarakat atas kehadiran perusahaan. 

Alangkah baiknya manfaat ekonomi yang 

dihasilkan dari proses bisnis didistribusi ulang 

kepada masyarakat. 

2) Dimensi Lingkungan 

Kewajiban menjaga lingkungan terhadap 

dampak yang muncul akibat operasi dan produksi, 

menghilangkan emisi dan limbah merupakan citra 

baik sebuah perusahaan.
34

 Dalam kegiatan 

operasional, sebuah perusahaan tidak dapat 

dipisahkan dari lingkungan. Baik dalam konteks 

lingkungan sebagai sumber daya penyedia bahan 

baku, maupun dalam konteks lingkungan sebagai 

                                                             
34

 Totok Mardikanto, … h.151 
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objek yang terkena dampak dari kegiatan ekonomi 

perusahaan.  

Al-Qur’an jauh sebelumnya telah 

mengingatkan kerusakan-kerusakan akibat 

perbuatan manusia. Sebagaimana tercantum dalam 

Q.S. Ar Rum : 41. 

لْفَسَادُ فِِ الْبَ رِّ وَالْبَحْرِ بِاَ كَسَبَتْ ايَْدِى النَّاسِ ظَهَرَ ا
 ﴾ٔٗعَمِلُوْا لَعَلَّهُمْ يَ رْجِعُوْنَ ﴿ ليُِذِيْ قَهُمْ بَ عْضَ الَّذِيْ 

“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan perbuatan tangan manusia; Allah 

menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali 

(ke jalan yang benar)”
35

 

e. Teori-Teori Tentang Corporate Social Responsibility 

(CSR) 

1) Agency Theory 

Hubungan dua pihak saat salah satu pihak 

menjadi agen dan pihak yang lain bertindak sebagai 

                                                             
35

 QS. Ar Rum (30) : 41 
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prinsipal adalah definisi dari teori agensi.
36

 

Hubungan keagenan muncul saat salah satu pihak 

(prinsipal) menyewa pihak lain (agen) untuk 

melakukan beberapa jasa kepentingan. Melibatkan 

pendelegasian beberapa otoritas pembuatan 

keputusan kepada agen.
37

 Prinsipal adalah 

pemegang saham (investor), sedangkan agen adalah 

manajemen yang mengelola perusahaan tersebut. 

Konflik sering terjadi karena perbedaan tujuan 

dari masing-masing pihak.
38

 Perbedaan tujuan 

antara prinsipal dan agen, serta adanya pemisah 

antara kepemilikan dan pengendalian perusahaan 

akan menyebabkan manajer bertindak tidak sesuai 

dengan keinginan prinsipal. Tidak jarang seoarang 

manajer mengambil tindakan memperbaiki 

                                                             
36

 Mariska Dewi Anggraeni, Agency Theory Dalam Perspektif Islam, 

Volume 9, Nomor 2, Desember 2016, http://e-

journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/jhi/article/view/593. 
37

 Mariska Dewi Anggraeni, Agency Theory Dalam Perspektif Islam. 
38

 Pancawati Hardiningsih,  Rachmawati Meita Oktaviani, Determinants 

of Debt Policy (In Agency Theory and Pecking Order Theory, Dinamika 

Akuntansi, Keuangan dan Perbankan,  Mei  2012, Hal: 11 – 2 Vol. 1, No. 1 

ISSN :1979-4878 

http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/jhi/article/view/593
http://e-journal.iainpekalongan.ac.id/index.php/jhi/article/view/593
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kesejahteraannya sendiri tanpa memikirkan 

kepentingan pemegang saham. 

2) Legitimacy Theory 

Pengelolaan perusahaan yang memihak 

terhadap masyarakat, pemerintah individu, dan 

kelompok masyarakat adalah subtansi dari teori 

legitimasi.
39

 Menyamakan persepsi bahwa tindakan 

yang dilakukan oleh suatu entitas merupakan 

tindakan yang diinginkan, pantas ataupun sesuai 

dengan sistem norma, nilai kepercayaan, dan 

definisi yang dikembangkan secara sosial.
40

 

f. Teori Komunikasi Aksi Habermas 

Bentuk teori kritis yang berusaha memperbarui 

Teori Kritis dari Mazhab Frankfurt merupakan 

statement yang cukup menarik dari Teori Komunikasi 

Aksi Habermas. Dalam buku yang berjudul The 

Theory of Communicative Action, Habermas 

                                                             
39

  Hadi, Mengeliminasi Legitimasi Stakeholder Konsep Corporate 

Social Responsibility (CSR) Sebagai suatu konsep, 2011, h. 88 
40

  Inten Meutia,…. h.78. 
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melakukan analisis interaksi sosial dan menyebutnya 

sebagai lifeworld. 

1) Transendental terjadi saat pembicara dan pendengar 

bertemu. Mereka secara timbal balik mengajukan 

klaim bahwa apa yang mereka komunikasikan 

sesuai dengan keadaan. Mereka dapat mengkritik 

dan mengkonfirmasi klaim validitas, menyelesaikan 

ketidaksetujuan sesuai kesepakatan mereka.  

2) Secara sederhana lifeworld diartikan sebagai 

interaksi yang didasarkan pada minat dan kebutuhan 

yang melekat pada manusia, dan bertujuan untuk 

mencapai kesepakatan.
41

 

3) Segala sesuatu dalam kehidupan manusia saat 

melakukan interaksi mengikuti mekanisme 

lifeworld disebut interaksi sosial.
42

  

Memandang masyarakat melalui paradigma 

komunikasi merupakan dasar dari teori komunikasi 

aksi. Konsep fundamental yang dapat diterapkan 

                                                             
41

 Purwitasari, Fadilla And Chariri, Anis, ….h. 40 
42

 Purwitasari, Fadilla And Chariri, Anis, ….h. 40 
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adalah peran dari manusia dalam kerangka hubungan 

antar subjek untuk mencapai suatu kesepakatan.
43

  

Teori ini memberi penekanan mengenai 

hubungan human actors dan alasannya. Mekanisme 

tindakan sosial adalah rasionalitas. Sikap sosial akan 

rasional jika memiliki tujuan mengkoordinasikan 

tindakan mendatang yang dilatarbelakangi oleh 

pemahaman dan pencapaian bersama.
44

  

Dua sudut pandang dalam melihat proses sosial. 

Yaitu  lifeworld dari kelompok sosial dan self-

regulating system dengan berperilaku menyesuaikan 

diri.  Lifeworld terdiri dari symbolic dan material 

reproductions. Struktur symbolic reproductions 

dihasilkan melalui pencarian pengetahuan yang 

sesuai, stabilisasi solidaritas kelompok, dan sosialisasi 

                                                             
43

 Anwar Nuris, Tindakan Komunikatif: Sekilas tentang Pemikiran 

Jürgen Habermas. http://ejournal.iain-surakarta.ac.id/index.php/al-balag, 

DOI:10.22515/balagh.v1i1.45 h. 43 
44

 Bambang Purnomosid Eko Ganis Sukoharsono, Pengaruh 

karakteristik perusahaan terhadap Pengungkapan corporate social 

responsibility (csr) dan dampaknya terhadap reaksi investor, Jumal akuntansi 

dan keuangan indonesia volume 5 - nomor 2, Desember 2008. h. 245. 

http://ejournal.iain-surakarta.ac.id/index.php/al-balag
http://dx.doi.org/10.22515/balagh.v1i1.45
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yang bertanggung jawab.
45

 Sementara material 

productions mengambil tempat melalui media yang 

bertujuan agar individu melakukan intervensi dalam 

lifeworld dalam merealisasikan tujuannya. 

Melalui mekanisme sistem, dijelaskan bahwa 

sistem merujuk kepada tindakan yang terkoordinasi 

melalui keberadaan institusi, terutama melalui 

steering media, yaitu money dan power.
46

 Kedua 

media ini mempengaruhi interaksi sosial dalam 

berbagai bentuk. Money mempengaruhi keputusan 

dari sudut pandang profit and loss serta perhitungan 

ekonomis lainnya, sedangkan power mempengaruhi 

interaksi melalui tekanan intitusi atau adminitrasi dan 

birokrasi. 

2. Nilai-Nilai Syariah 

 Islam memiliki pesan yang sejalan dengan konsep 

dari tanggung jawab sosial perusahaan. Prinsip dalam 

Islam mencintai sesame. Kesadaran mengenai pentingnya 

                                                             
45

 Bambang Purnomosid Eko Ganis Sukoharsono,…. h. 248. 
46

 Bambang Purnomosid Eko Ganis Sukoharsono,…. h. 255. 
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keseimbangan, dan perlunya mengambil tindakan untuk 

menjaga keseimbangan.
47

 Islam bukan hanya cocok dengan 

prinsip yang tercantum dalam UN Global Impact. Islam 

melebihi itu semua.
48

 

Pengungkapan tanggung jawab sosial dari bank 

syariah dilakukan secara accountability, social justice, dan 

ownership.
49

 Terdapat beberapa prinsip yang sebetulnya 

menggambarkan adanya hubungan antara manusia dan 

sang pencipta.
50

 Prinsip tersebut mencakup nilai keadilan, 

rahmatan lil alamin, dan maslaha (kepentingan 

masyarakat). 

a. Prinsip Berbagi dengan Adil 

Kata berbagi dalam Islam dinyatakan dalam 

banyak perintah Allah SWT., melalui zakat, infak, 

                                                             
47

 Rika Yulianti, Marijati Sangen, Ahmad Rifani Pengaruh Nilai-Nilai 

Agama, Kualitas Layanan, Promosi, Dan Kepercayaan Terhadap Keputusan 

Menjadi Nasabah Bank Syariah Di Banjarmasin Perbankan Indonesia 2013, 

vol.10, h. 55-57, ISSN: 1858-4233.  
48

 Islam and CSR: A Study of the Compatibility Between the Tenets 

of Islam and the UN Global Compact. Article in Journal of Business Ethics · 

January 2006 
49

 Analisis Corporate Social Responsibility Perbankan Syariah 

Berdasarkan Shariah Enterprise Theory. 

https://dx.doi.org/10.35906/ja001.v4i2.524 
50

 Inten Meutia,…h. 81. 
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dan sedekah.
51

 Setiap harta ada bagian atau hak untuk 

makhluk Allah yang lain. Dalam Islam, banyak sekali 

perintah yang mengingatkan manusia untuk berbagi 

kepada sesama, diantaranya: 

 

يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ واْا انَْفِقُوْا مَِّا رَزَقْ نٓكُمْ مِّنْ قَ بْلِ انَْ يََّّْتَِ يَ وْمٌ لََّّ  يٰآ

وَلََّ خُلَّةٌ وَّلََّ شَفَاعَةٌ  بَ يْعٌ فِيْهِ 
   ۗ 

وَالْكٓفِرُوْنَ هُمُ الظّٓلِمُوْنَ 
﴿ٕ٘ٗ﴾ 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! 

Infakkanlah sebagian dari rezeki yang telah Kami 

berikan kepadamu sebelum datang hari ketika tidak ada 

lagi jual beli, tidak ada lagi persahabatan dan tidak ada 

lagi syafaat. Orang-orang kafir itulah orang yang 

zalim.” (QS. Al Baqarah : 254)
52

 

 

هُمْ يُ نْفِقُوْنَ   ﴿  ﴾ٖالَّذِيْنَ يقُِيْمُوْنَ الصَّلٓوةَ وَمَِّا رَزَقْ ن ٓ
Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang melaksanakan salat 

dan yang menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami 

berikan kepada mereka.” (Q.S. Al Anfal : 3)
53

 

                                                             
51

 Inten Meutia,....h. 86. 
52

 Q.S. Al Baqarah (2) : 254 
53

 Q.S. Al Anfal (8) : 3 
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نّٓهُمْ فِِ الَّْرَْضِ اقَاَمُوا الصَّلٓوةَ وَآتَ واُ الزَّكٓوةَ وَامََرُوْا  الََّذِيْنَ اِنْ مَّكَّ

 ﴾ٔٗبِِلْمَعْرُوْفِ وَنَ هَوْا عَنِ الْمُنْكَرِ  وَلِِلِّٓ عَاقِبَةُ الَّْمُُوْرِ  ﴿
Artinya : “(Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri 

kedudukan di bumi, mereka melaksanakan salat, 

menunaikan zakat, dan menyuruh berbuat yang makruf 

dan mencegah dari yang mungkar; dan kepada Allah-

lah kembali segala urusan.” (Q.S. Al Hajj: 41)
54

 

Berbagi memiliki makna memberikan apa yang 

dimiliki seseorang kepada orang lain. Berbagi juga 

dimaknai sebagai hal yang non-materiil. Seperti 

berbagi kebaikan serta menjalankan amar ma’ruf nahi 

munkar.
55

 Dalam implementasi operasional Bank 

Syariah dapat dimaknai sebagai aktivitas yang 

mendukung program kebaikan bagi manusia dan 

lingkungan, ataupun ikut serta mencegah timbulnya 

kerusakan di muka bumi. 
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b. Rahmatan Lil ’Alamin (Menjadi Rahmat bagi seluruh 

Alam) 

 Prinsip rahmatan lil’alamin bermakna manusia 

harus bisa menjadi manfaat bagi makhluk lainnya 

(manusia dan lingkungan sekitar).
56

 Dalam kerangka 

bank syariah, maka manfaat keberadaan bank syariah 

seharusnya dapat dirasakan oleh semua pihak baik 

yang terlibat maupun tidak terlibat langsung dalam 

aktivitas perbankan syariah. Bentuk rahmat ini telah 

dicontohkan dari awal masa Islam dan terus 

dilaksanakan hingga sekarang berupa zakat, infak, dan 

sedekah maupun pemberian pembiayaan kepada para 

pengusaha kecil.
57

 

Prinsip rahmatan lil’alamin ini sesuai dengan 

firman Allah SWT dalam Al Quran : 

 

 ﴾١ٓٔوَمَاا ارَْسَلْنٓكَ اِلََّّ رَحْْةًَ للِّْعٓلَمِيَْْ  ﴿
 

Artinya: “Dan Kami tidak mengutus engkau 
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(Muhammad) melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 

seluruh alam.” (QS. Al Anbiya : 107).
58

 

Islam adalah rahmatan lil’alamin. Penuh dengan 

nilai-nilai persaudaraan, persatuan, cinta, dan kasih 

sayang sesama manusia. Agama Islam menganjurkan 

untuk saling memelihara dan menjaga sesama. Hal ini 

termasuk menjaga kelestarian lingkungan alam 

maupun menjaga kehidupan sesama umat manusia. 

Menjaga dan meningkatkan kesejahteraan 

stakeholders merupakan bagian dari upaya rahmatan 

lil’alamin dan tujuan ekonomi syariah.
59

 

Kesejahteraan yang dimaksud adalah kesejahteraan 

material dan spiritual. Dalam syariat, bentuk 

kesejahteraan tidak diperuntukkan hanya kepada 

pemilik modal, namun tertuju untuk semua 

kepentingan stakeholders (maslahah).
60
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c. Prinsip Maslahah (Kepentingan Masyarakat) 

 Nilai kebaikan dalam bahasa arab disebut 

“maslahah”. Imam Al-Ghazali mendefiniskan 

maslahah sebagai Pertimbangan-pertimbangan yang 

menjamin suatu manfaat atau mencegah suatu kerugian. 

Secara simultan selaras dengan tujuan (maqasid) syari'at. 

Tujuan ini terdiri dari lima nilai esensial, yaitu agama, 

jiwa, akal, keturunan, dan harta benda.
61

 

Sedangkan Khallaf dan Badran mendefinisikan 

maslahah sebagai kepentingan umum yang tidak 

dibatasi. Dalam arti lain belum diatur oleh Undang-

undang. Sepanjang tidak ditemukan otoritas tekstual 

tentang keabsahannya atau sebaliknya.
62

 

Menjaga keimanan, kehidupan, keturunan, 

intelektual, dan kesejahteraan merupakan tujuan 

ekonomi syariah yang seharusnya menjadi prioritas 
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dari bank syariah.
63

 

Maslahah terbagi ke dalam tiga kelompok, yaitu:  

1) Essentials (daruriyyat) 

Didefinisikan sebagai pemenuhan 

kepentingan pokok dalam hidup dan berkaitan 

dengan pencapaian tujuan syariah. Meliputi, 

perlindungan iman, kehidupan, akal, keturunan, 

dan harta. 

2) Complementary (hajiyyat)  

Merujuk pada kepentingan tambahan yang 

bila diabaikan dapat menimbulkan kesulitan. 

Namun tidak sampai merusak kehidupan 

normal.
64

 

3) Embellishment (tahsiniyyat) 

Diartikan sebagai kepentingan yang 

berfungsi untuk menyempurnakan kepentingan 

pada level sebelumnya.
65
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Prinsip maslahah sangat penting diterapkan 

dalam praktik pengungkapan tanggung jawab sosial 

perbankan syariah. Hal ini dapat memberikan 

panduan yang jelas mengenai kepentingan apa dan 

siapa yang harus didahulukan supaya tidak terjadi 

ketidakadilan.
66

 

d. Syariah Enterprise Theory 

Konsep enterprise theory memberikan paham 

kepada kita bahwa kekuasaan ekonomi tidak lagi 

berada di satu tangan (shareholders), melainkan 

berada pada banyak pemangku kepentingan 

(stakeholders). Maka enterprise theory lebih tepat 

bagi suatu sistem ekonomi yang mendasarkan diri 

pada nilai-nilai syariah (Syariah Enterprise Theory). 

Enterprise theory mengakui adanya 

pertanggungjawaban kepada pemilik perusahaan sdan 

juga kelompok stakeholders yang lebih luas.
67

 

Enterprise theory mampu mewadahi kemajemukan 
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masyarakat (stakeholders), poin ini yang tidak didapat 

pada entity theory dan proprietary theory.
68

  

Aneka ragam kekuasaan ekonomi dalam konsep 

syari’ah sangat direkomendasikan. Syari’at melarang 

beredarnya kekayaan hanya di kalangan tertentu 

saja.
69

 Enterprise theory perlu diinternalisasi dengan 

nilai-nilai Islam agar dapat digunakan sebagai 

menyeluruh dan bisa menjadi teori dasar bagi ilmu 

ekonomi dan akuntansi Islam.
70

 

Syariah Enterprise Theory dapat dipahami pada 

suatu pengertian integrasi sosial. Berawal dari 

kepentingan emansipatoris dengan membebaskan 

pengetahuan yang terperangkap dalam dunia materil 

menjadi suatu pengetahuan yang mempertimbangkan 

aspek non materiil. Aspek non materiil tersebut 

meliputi aspek spiritual dan nilai-nilai Illahi secara 
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lebih luas. 

Syariah Enterprise Theory merupakan refleksi 

diri yang berusaha memahami bahwa selain tindakan 

rasional yang menjadi dasar dalam hubungan manusia 

dengan alam, terdapat tindakan dasar lain berupa 

hubungan manusia dengan penciptanya. Hubungan ini 

disebut hubungan penghambaan. Maka yang berlaku 

dalam Syariah Enterprise Theory adalah Allah sebagai 

sumber utama. Karena Dia adalah pemilik yang 

tunggal dan mutlak. Sumber daya yang dimiliki oleh 

para stakeholders pada dasarnya adalah amanah dari 

Allah. Di dalamnya melekat sebuah tanggung jawab 

untuk menggunakan secara baik, sesuai dengan 

perintah pemberi amanah. Penggunaan sumber daya 

ini tidak lain adalah untuk mendapatkan mardhatillah 

(ridho/ijin Allah). Hingga akhirnya saat menetapkan 

tujuan yang ingin dicapai hanya berlandaskan pada 

nilai-nilai rahmatan lil alamin (membawa rahmat bagi 

seluruh isi alam). 
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Nilai-nilai spiritual seperti yang diuraikan di 

atas seperti penghambaan, Izin Allah,dan membawa 

rahmat bagi seluruh alam merupakan nilai-nilai yang 

telah melekat dalam Syariah Enterprise Theory. 

e. Konsep dan Karakteristik Pengungkapan CSR 

menurut Syariah Enterprise Theory 

 Konsep terkait pengungkapan tanggung jawab 

sosial sebuah perusahaan, terutama pada perbankan 

syariah adalah sebagai berikut: 

1) Bentuk akuntabilitas manusia terhadap Tuhan. 

Hal ini dilakukan dengan harapan mendapatkan 

ridho (legitimasi) dari Tuhan sebagai tujuan 

utama.
71

 

2) Sebagai sarana pemberi informasi kepada seluruh 

stakeholders. Informasi ini membahas mengenai 

seberapa efektif institusi telah memenuhi 
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kewajiban terhadap seluruh stakeholders.
72

 

3) Bersifat wajib (mandatory). Fungsi bank syariah 

dipandang sebagai salah satu instrument yang 

layak untuk mewujudkan tujuan syariah.
73

 

4) Menyantumkan kebutuhan material dan spriritual 

yang berkaitan dengan kepentingan para 

stakeholders. 

5) Berisi informasi yang bersifat kualitatif dan 

kuantitatif. 

Karakteristik item yang diungkapkan dalam 

laporan tanggung jawab sosial perusahaan perbankan 

syariah adalah sebagai berikut: 

1) Memenuhi akuntabilitas vertikal terhadap Tuhan 

dan akuntabilitas horizontal terhadap direct 

stakeholders, indirect stakeholders, alam. 
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2) Memenuhi kebutuhan material dan spiritual 

seluruh stakeholders sebagai bagian dari upaya 

memenuhi konsep keseimbangan. 

3) Memberikan informasi kualitatif dam kuantitatif 

sebagai upaya memberikan informasi yang 

lengkap dan menyeluruh. 

 

B. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian tentang CSR sebelumnya dilakukan Putri, Ineke 

dan Meutia, Inten, Yuniartie, dan Emylia pada tahun 2018 

dengan judul Implementasi CSR dalam Islam dan berbagai 

jenis bisnis. Dalam penelitian ini dtemukan bahwa 

implementasi CSR pada perusahaan di Indonesia mengalami 

pergeseran niat. Dijelaskan juga dari pembayaran yang 

dilakukan merupakan output rasa bersalah atas perilaku 

bisnis yang merusak lingkungan dan merugikan masyarakat 

sekitar.
74

 Semua perusahaan sampel sudah melaksanakan 
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CSR mengungkapkannya. Baik sebagai kewajiban secara 

internal maupun eksternal. Upaya membantu kemandirian 

masyarakat sekitar telah dilaksanakan. Terlepas dari adanya 

unsur promosi atas perusahaan maupun produk yang 

ditawarkan.  

2. Penelitian tentang CSR ini dilakukan oleh Syuhada Mansur pada 

tahun 2012. Dengan judul Analisis Pelaporan Corporate Social 

Responsibility Perbankan Syariah dalam Perspektif Syariah 

Enterprise Theory, (Studi kasus penelitian terfokus pada Laporan 

Tahunan Bank Syariah Mandir). Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa pelaporan Corporate Social Responsibility (CSR) yang 

dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri masih belum sesuai 

dengan konsep Syariah Enterprise Theory (SET), terutama 

pada bagian akuntabilitas horizontal terhadap alam. Masih 

sedikit pengungkapan tanggung jawab sosial terhadap 

lingkungan yang menunjukkan bahwa, Bank Syariah Mandiri 

memiliki kepedulian yang rendah terhadap lingkungan 

perusahaan. Pengungkapan CSR oleh BSM masih sangat 

terbatas, sukarela, dan masih mengedepankan keuntungan 

dalam tujuan usahanya. Hal ini menjadi tidak selaras dengan 
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tujuan bank syariah yang didirikan dengan dasar agama yang 

bertujuan menciptakan keseimbangan material dan 

spiritual.
75

. 

3. Erwanda, pada tahun 2011 juga meneliti mengenai Tanggung 

Jawab Sosial Pada sebuah Organisasi Perbankan Syariah. 

Penelitian ini menempatkan  Studi Kasus Pada Bank Negara 

Indonesia Syariah Cabang Malang. Hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa, tanggung jawab sosial Bank Negara 

Indonesia Syariah Cabang Malang dilaporkan hanya terdapat 

pada aspek sosial khususnya pendidikan. Penelitian ini belum 

melaporkan kegiatan pada aspek ekonomi maupun 

lingkungan. 
76

 

C. Kerangka Penelitian 

Tanggung jawab sosial perusahaan atau CSR adalah konsep 

yang menjelaskan bahwa sebuah perusahaan memiliki tanggung 

jawab terhadap karyawan, konsumen, komunitas, pemegang 
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saham, dan lingkungan dalam segala aspek operasional 

perusahaan.
77

 Uraian di atas dapat digambarkan sebagai berikut: 

Gambar 2.1  

Skema Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Laporan CSR atau pertanggung jawaban sosial perusahaan 

merupakan bentuk laporan pertanggung jawaban organisasi 

syariah kepada masyarakat. Dalam menjalankan kegiatan 

operasional dan akuntansi, CSR diharapkan dapat menjadi 

penengah antara organisasi bisnis syariah dengan kebutuhan 
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masyarakat secara umum.
78

 Beberapa konsep mesti diperhatikan 

agar laporan pertanggungjawaban yang dihasilkan benar-benar 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Gambar diatas 

menjelaskan bahwa CSR yang diungkapkan harus memenuhi 

beberapa aspek akuntabilitas.   

Dalam beberapa praktik masih terdapat laporan CSR yang 

dipengaruhi oleh berbagai teori konvensional. Sebuah teori 

dengan konsep bebas nilai yang dilandasi dengan pola pikir 

egoistik dan metrialistik. Syariah Enterprise Theory merupakan 

pengembangan dari Enterprise Theory. Nilai-nilai Islam yang 

terkandung di dalamnya diharapkan dapat diterapkan dengan 

baik. Penerapan teori SET juga memiliki prinsip yang bersifat 

humanis dan transenden. Tujuannya agar suatu organisasi atau 

perusahaan dapat membuat laporan pertanggungjawaban sosial 

dengan baik. 

  

                                                             
78

 Ujianto Singgih Prayitno, Corporate Social Responsibility, Konsep, 

strategi dan Implementasi, (P3DI Setjen DPR RI dan Azza Grafika, 2015), 

h.30 


